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Permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini sangatlah banyak, baik dari 

segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. Pendidikan di Indonesia saat ini 

mengalami degradasi yang cukup jauh dari posisi semula. Untuk menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas sangat perlu strategi guru lebih ditingkatkan dalam 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Diantara permasalahan mendasar 

itu salah satunya dapat dilihat melalui bagaimana pelaksanaan proses belajar 

mengajarnya. Belajar yang berkualitas ditentukan dengan bagaimana penerapan 

strategi guru dan bagaimana materi yang disampaikan dapat diserap dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari serta bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan masalah, 

yakni tentang bagaimana strategi guru dalam mendidik siswa pada pembelajaran 

daring untuk membentuk akhlak siswa yang baik di SMP Negeri 9 Malang, strategi 

guru dalam mengajar siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak 

yang baik di SMP Negeri 9 Malang, dan strategi guru dalam menilai siswa pada 

pembelajaran daring untuk membentuk akhlak siswa yang baik di SMP Negeri 9 

Malang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang strategi guru 

dalam mendidik siswa pada pembelajaran daring untuk membentuk akhlak siswa 

yang baik di SMP Negeri 9 Malang. Strategi guru dalam mengajar siswa pada 

pembelajaran daring untuk membentuk akhlak siswa yang baik di SMP Negeri 9 

Malang, dan strategi guru dalam menilai siswa pada pembelajaran daring untuk 

membentuk akhlak siswa yang baik di SMP Negeri 9 Malang.  

Untuk mencapai tujuan di atas, penelitian dilakukan dengan jenis penelitian 

kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, yaitu pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian fenomena yang 

dilakukan secara sistematis, metode wawancara yang merupakan metode 

pengumpulan data dengan menggunakan jalan tanya jawab secara lisan dengan 

sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa buku, laporan, makalah dan sebagainya. Sedangkan 

untuk uji keabsahan datanya dengan menggunakan triangulasi. 

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

mendidik siswa dapat dilihat melalui pembiasaan, melalui teladan, dan melalui 

nasihat. Kemudian untuk strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengajar 

siswa dapat dilihat melalui ceramah, melalui diskusi, dan melalui tanya jawab. 

Untuk yang terakhir yakni strategi guru pendidikan agama Islam dalam menilai 

siswa dapat dilihat melalui penghargaan atau apresiasi yang bertujuan untuk 



 
 

membentuk akhlak yang baik, seperti berbicara santun, disiplin, dan menghargai 

orang lain.  
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There are many problems in the world of education today, both in terms of  

quality and in terms of quantity. Education in Indonesia is currently experiencing 

degradation that is quite far from its beginning. To produce quality education, it is 

necessary to improve teaching strategies in supporting the success of the teaching 

and learning process. One of the basic problems can be seen through how the 

implementation of the teaching and learning process is carried out. Quality learning 

is determined by how the teacher's strategy is applied and how the material 

delivered can be absorbed and applied in everyday life and is beneficial for the lives 

of oneself, family, community, nation, and state. 

From the background of the research above, the researchers formulated the 

problem, that is how the teacher's strategy in educating students in online learning 

to establish student morals in SMP Negeri 9 Malang, the teacher's strategy in 

teaching students in online learning to establish good morals in SMP Negeri 9 

Malang, and the teacher's strategy in assessing students in online learning to 

establish good student morals at SMP Negeri 9 Malang. 

The purpose of this study was to describe the teacher's strategy in educating 

students in online learning to establish good student morals at SMP Negeri 9 

Malang. The teacher's strategy in teaching students in online learning to establish 

good student morals at SMP Negeri 9 Malang, and the teacher's strategy in 

assessing students in online learning to establish good student morals at SMP 

Negeri 9 Malang. 

To achieve the above objectives, the research was conducted with a 

qualitative type of research. The data collection procedure was carried out using the 

observation method, namely observation which is a phenomenon research activity 

carried out systematically, the interview method which is a method of collecting 

data by using an oral question and answer method with research sources, and the 

documentation method, namely looking for data about things or variables in the 

form of books, reports, papers and so on. Meanwhile, to test the validity of the data 

by using triangulation. 

From the research findings, the researcher can conclude that the strategy of 

Islamic religious education teachers in educating students can be seen through 

habituation, through example, and through advice. Then the strategy of Islamic 

religious education teachers in teaching students can be seen through lectures, 

discussions, and through questions and answers. For the latter, the strategy of 

Islamic religious education teachers in assessing students can be seen through 

awards or appreciations that aim to establish good morals, such as speaking politely, 

being disciplined, and respecting others. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Pendidikan adalah kebutuhan yang tidak bisa dipungkiri, bahkan semua 

itu merupakan hak semua warga Negara dan kewajiban mendasar untuk 

dituntut oleh manusia yang memiliki pengetahuan. Jika melihat Undang-

undang RI Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dimuat pada 

pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang 

berlangsung, baik di sekolah maupun luar sekolah. Untuk mempersiapkan 

peserta didik agar mampu menjalankan peran dalam berbagai lingkungan hidup 

secara tepat di masa mendatang (Mudiyaharjo, 2012). Pengertian tersebut 

tergambar unsur pengajaran karena pengajaran merupakan kegiatan atau proses 

yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, sedangkan pembelajaran 

adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. 

Tujuan pendidikan berusaha membentuk pribadi berkualitas baik jasmani 

maupun rohani, dengan demikian seorang guru dalam pendidikan 



 

 

mempunyai peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Di 

sisi lain tanggung jawab guru juga sangat berat, karena selain bertanggung 

jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam, ia 

juga bertanggung jawab terhadap Allah SWT (Getteng, 2008). 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha untuk mewariskan 

nilai, yang mana nilai tersebut akan menjadi penolong dan penentu umat 

manusia dalam menjalani kehidupan dan sekaligus untuk memperbaiki nasib 

dan peradaban umat manusia. Maju mundurnya atau baik buruknya peradaban 

suatu masyarakat dan suatu bangsa, akan ditentukan bagaimana pendidikan 

yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut. 

Pendidikan tidak sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik, akan tetapi lebih dari itu yakni mentransfer nilai. Pendidikan juga 

merupakan kerja budaya yang menuntut peserta didik untuk selalu 

mengembangkan potensi dan daya kreativitas yang dimilikinya agar tetap 

bertahan dalam hidup. 

Pendidikan Islam adalah proses mentransformasi nilai-nilai keIslaman 

yang merupakan kandungan hikmah yang terlahir dari Al-Quran dan al-

Sunnah. Mengingat pentingnya pendidikan, Islam menempatkan pendidikan 

pada kedudukan yang penting dan tinggi dalam Islam. Hal ini bisa dilihat dalam 

Al-Quran dan Hadist yang banyak bagi kehidupan umat Islam sebagai hamba.  

Pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran di sekolah yang 

mempunyai sasaran dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada 

peserta didik, dan senantiasa mengadakan interaksi sosial dengan anggota 

masyarakat yang lainnya. Hal ini sangat penting karena pendidikan agama 



 

 

Islam adalah suatu usaha yang sistematis untuk menyelamatkan peserta didik 

dari pengaruh hal-hal negatif yang mengarah kepada penyimpangan terhadap 

tujuan hidup yang sebenarnya, yakni untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

Pendidikan agama Islam bukan merupakan materi tambahan di sekolah 

umum, pendidikan agama memiliki kekuatan hukum yang mengikat yang 

harus dilaksanakan dalam jenjang pendidikan. Dalam UU RI Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab V Pasal 12 ayat 1 dikatakan 

bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 

pendidik yang seagama. 

Permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini sangatlah banyak, baik dari 

segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. Pendidikan di Indonesia saat ini 

mengalami degradasi yang cukup jauh dari posisi semula untuk menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas sangat perlu peranan guru lebih ditingkatkan 

dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas maupun kuantitas dari sebuah lembaga 

pendidikan. Diantara permasalahan mendasar itu salah satunya dapat dilihat 

melalui bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajarnya. Belajar yang 

berkualitas ditentukan dengan bagaimana penerapan strategi guru dan 

bagaimana materi yang disampaikan dapat diserap dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari serta bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Guru menempati posisi utama dalam ujung tombak pendidikan, seorang 

guru dituntut untuk mampu membina, mencetak peserta didiknya menjadi 



 

 

manusia yang cerdas, terampil, dan berakhlakul karimah. Seorang guru juga 

harus memiliki kemampuan lebih sebagai pendidik maupun pengajar dalam 

memilih strategi dan metode pembelajaran yang sesuai untuk menguasai materi 

pelajaran dan menyampaikannya dengan benar. 

Terkait dengan strategi guru dalam membentuk akhlak siswa ini 

sangatlah sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl 

ayat 125: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk”. 

Makna ayat diatas sangat erat kaitannya dengan strategi guru dalam 

membentuk akhlak siswa, dimana guru sebagai pendidik memberikan pelajaran 

kepada siswa dengan berbagai strategi dengan penuh keteladanan budi pekerti 

yang luhur dan bijaksana. Strategi pembelajaran adalah perpaduan dari urutan 

kegiatan, cara mengolah meteri pelajaran peserta didik, baik peralatan, bahan, 

dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang optimal. 

Menjadi seorang guru yang profesional tidak akan lepas dari empat elemen 

dasar komponen guru, yaitu kompetensi dalam bidang pedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional. Keempat elemen 

tersebut harus dimiliki seorang pendidik karena dapat mencerminkan 

keteladanan dan akhlakul karimah kepada peserta didiknya. Seorang pendidik 



 

 

bukan hanya dituntut untuk memiliki akhlak yang baik saja, tetapi harus dapat 

menjadikan teladan bagi para peserta didiknya (Widodo & Utami, 2008). 

Dalam hal ini, strategi guru yang baik tentu dapat memberikan perubahan 

pada akhlak siswa, karena anak didik jaman sekarang ini masih kurang 

akhlaknya. Hal ini karena kegagalan dalam menanamkan dan membentuk 

akhlak siswa tersebut. Banyak siswa yang belum paham terhadap pendidikan 

agama dikarenakan guru dalam proses penyampaian materi pelajaran tidak 

memakai strategi tertentu, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal lain halnya apabila guru dalam proses penyampaian materi 

menggunakan strategi yang tepat, maka proses pembelajaran akan lebih bisa 

dimengerti dan dipahami serta mampu mengamalkannya dengan baik. 

Guru harus menjadi teladan yang baik supaya dapat menanamkan akhlak 

yang baik untuk peserta didiknya. Seorang guru pendidikan agama Islam 

memiliki tanggung jawab dalam memberikan teladan dan menanamkan 

akhlakul karimah, serta melatih untuk membiasakan berbuat baik kepada 

siapapun. Apalagi di masa pembelajaran daring saat ini, seorang guru agama 

Islam tidak dapat melihat dan bertemu langsung dengan peserta didik. Dalam 

proses pembentukan akhlak yang baik, alangkah baiknya seorang guru harus 

bertatap muka langsung dengan peserta didik supaya dapat memantau 

perkembangan akhlak peserta didiknya.  

Saat ini pandemi Covid-19 memberikan dampak pada banyak pihak, 

kondisi ini sudah menjalar pada dunia pendidikan, pemerintah pusat sampai 

pada tingkat daerah memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga 

pendidikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya mencegah penularan Covid-19. 



 

 

Seluruh lembaga pendidikan diharapkan tidak melaksanakan aktivitas seperti 

biasanya, dan diganti dengan proses pembelajaran daring, karena untuk 

meminimalisir menyebarnya Covid-19. Proses pembelajaran daring dirasa 

belum efektif untuk kegiatan belajar mengajar karena kefokusan anak pada 

mata pelajaran dan pemahaman tentang suatu pelajaran berbeda-beda. Apalagi 

dalam proses pembentukan akhlak siswa, banyak kendala dan tantangan yang 

harus dihadapi pendidik dalam pembelajaran daring.  

Hal ini didukung oleh Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (Covid-19) yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nadiem Makarim pada tanggal 24 Maret 2020. Prinsip yang 

diterapkan dalam kebijakan masa pandemi Covid-19 adalah “kesehatan dan 

keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan 

masyarakat merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan 

pembelajaran”. Sekolah merupakan salah satu yang merasakan dampak dari 

pandemi Covid-19. Sekolah dan juga pihak sekolah mulai mengubah strategi 

pembelajaran yang awalnya adalah tatap muka dengan mengubahnya menjadi 

pembelajaran non-tatap muka atau bisa disebut dengan pembelajaran daring.  

Mata pelajaran agama Islam di SMP Negeri 9 Malang hanya diajarkan 

selama 2 jam per minggu dengan waktu yang sangat minim dan komponen 

materi pelajaran pendidikan agama Islam yang relatif banyak menjadi masalah 

umum di setiap sekolah. Guru juga dituntut untuk membuat perencanaan 

pembelajaran dengan matang dan efektif dengan durasi yang terbilang sangat 

minim. Seorang guru harus berupaya dengan menggunakan beberapa strategi 



 

 

dalam membentuk akhlak siswa, apalagi pada saat pembelajaran daring saat ini 

karena dengan menggunakan strategi dapat menghasilkan tujuan yang 

diinginkan dalam pendidikan dan peserta didik dapat mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mendeskripsikan 

pelaksaan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Malang yang juga merasakan dan 

mengalami dampak Covid-19 ini, untuk mengatasi permasalahan tersebut 

guru-guru di SMP Negeri 9 Malang khususnya guru pendidikan agama Islam, 

mencoba untuk mengubah strategi pembelajaran yang semula tatap muka 

menjadi non-tatap muka atau bisa disebut pembelajaran daring. Tujuannya 

untuk mendapatkan masukan dan perbaikan sekaligus melihat hambatan, 

solusi, dan juga harapan dalam pembelajaran daring saat ini.  

 

B. FOKUS PENELITIAN 

1. Bagaimana strategi guru dalam mendidik siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik? 

2. Bagaimana strategi guru dalam mengajar siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik? 

3. Bagaimana strategi guru dalam menilai siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  



 

 

1. Mengetahui strategi guru dalam mendidik siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik. 

2. Mengetahui strategi guru dalam mengajar siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik. 

3. Mengetahui strategi guru dalam menilai siswa pada pembelajaran daring 

untuk membentuk akhlak yang baik. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pihak yang membacanya dan diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan keilmuan serta untuk mendukung teori-teori 

yang ada yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran dalam meningkatkan 

strategi guru dalam membentuk akhlak siswa agar banyak diminati. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan strategi guru dalam 

membentuk akhlak siswa agar dapat meningkatkan kualitas belajar 

mengajar. 

  



 

 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan sebagai saran 

dalam penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik lagi. 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan beberapa istilah pengertian 

yang terdapat dalam judul skripsi “Strategi guru dalam pembelajaran 

Pendidikan agama Islam untuk membentuk akhlak siswa dalam pembelajaran 

daring di SMP Negeri 9 Malang” adapun istilah-istilahnya antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pengertian strategi guru 

Strategi guru merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru 

dalam memberikan ilmu pengetahuan dan membentuk akhlak siswa. 

Selain itu, dengan adanya strategi maka dapat menjadikan siswa 

mengalami perubahan sedikit demi sedikit untuk membentuk 

kepribadiannya. 

2. Pengertian pembelajaran PAI 

Pembelajaran PAI adalah suatu pembelajaran yang dilakukan oleh 

seseorang atau lembaga pendidikan yang memberikan materi tentang 

agama Islam kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai 



 

 

agama Islam, baik dari segi materi maupun praktik yang dapat dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pengertian membentuk akhlak 

Membentuk akhlak adalah suatu usaha atau tindakan kegiatan yang 

dilakukan melalui usaha individu dalam rangka mengembangkan akhlak 

seseorang agar mempunyai akhlak yang mulia dan memiliki kebiasaan 

terpuji yakni berakhlakul karimah.  

4. Pengertian siswa 

Siswa adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam dirinya 

melalui proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. siswa berperan sebagai pencari, penerima, dan 

penyimpan dari proses pembelajaran. Untuk itu maka dibutuhkan seorang 

guru dalam mengembangkan potensi tersebut. 

5. Pengertian pembelajaran daring 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari uraian pada bab-bab sebelumnya yang merupakan 

perpaduan antara hasil kajian pustaka dengan data hasil penelitian 

dilapangan dan juga mengacu pada fokus penelitian dalam skripsi ini, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mendidik siswa pada 

pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP 

Negeri 9 Malang adalah dengan (1) membiasakan siswa untuk 

berbuat kebaikan, (2) memberikan teladan bagi siswa, (3) selalu 

memberikan nasihat untuk siswa. 

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengajar siswa pada 

pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP 

Negeri 9 Malang adalah dengan menggunakan strategi yang 

menyenangkan dan memudahkan seperti (1) melalui ceramah atau 

penjelasan materi yang inovatif, (2) melalui diskusi, (3) melalui 

tanya jawab. 

3. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menilai siswa pada 

pembelajaran daring untuk membentuk akhlak yang baik di SMP 

Negeri 9 Malang adalah dengan (1) melalui apresiasi, dan dapat 

dilihat dari: a) berbicara santun, b) disiplin, c) menghargai orang 

lain.  



 

 

 

 

 

B. SARAN   

1. Bagi Peneliti 

Peneliti harus lebih meningkatkan kejelian dan pengetahuan 

tentang keilmuan pendidikan dan pembelajaran pendidikan agama 

Islam supaya bisa faham betul dan bisa mengaplikasikan apa yang 

diperoleh selama penelitian kedalam dunia pendidikan. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik atau guru harus selalu meningkatkan kompetensinya 

melalui pelatihan-pelatihan yang berfungsi untuk mengupdate 

segala hal yang berkaitan dengan pendidikan maupun pembelajaran 

terutama pendidikan agama Islam guna meningkatkan kualitas 

peserta didik yang menjadi penerus bangsa Indonesia kedepannya 

serta mencetak generasi yang memiliki keprbadian baik dan kuat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik yang baik adalah mereka yang terus menjalankan 

tugas dan kewajibannya melalui belajar dan menghormati seorang 

pendidik. Peserta didik harus menyadari bahwa dirinya bukanlah 

orang yang baik karena dengan seperti itu bisa membuat dirinya 

tidak pernah berhenti dalam menuntut ilmu khususnya pendidikan 

agama Islam sebagai bekal baik di dunia maupun di akhirat.  
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